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Abstract

The use of job vacancy platforms is often used by job seekers. After users utilize the platform or
job vacancy application, quite a few users leave reviews on the application so it is necessary to
conduct a study regarding sentiment analysis of job vacancy applications using Lexicon based
features and Support vector machines (SVM). The aim of this research is to find out the results
of applying the Lexicon based method features and support vector machine for sentiment
analysis of job vacancy applications. The research method used is Lexicon based features and
Support vector machine with 3 research objects, namely Glints, Pintarnya and Kupu. Data
collection was carried out through a scraping process on job vacancy applications in the Google
Play Store. The collected data will be processed, carried out by TF-IDF, studied using Lexicon
based features and support vector machines and then evaluated so that research results can be
obtained that can be accounted for. The research results show that the approach through a
combination of TF-IDF, Lexicon based features, and SVM with hyperparameter tuning produces
good performance in sentiment analysis on text data with accuracies of 81% (Glints), 76%
(Butterfly), and 82% for the Smart application

Keywords: Sentiment Analysis; Job Vacancies Application; Lexicon Based Features; Support
Vector Machine

Abstrak

Setelah pengguna memanfaatkan platform atau palikasi lowongan kerja dalam mencari kerja,
tidak sedikit para pengguna meninggalkan ulasan pada aplikasi tersebut sehingga perlu
dilakukan kajian mengenai analisis sentimen terhadap aplikasi lowongan kerja tersebut. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil dari penerapan metode Lexicon based features
dan Support Vector Machine (SVM) terhadap analisis sentimen aplikasi lowongan kerja. Metode
penelitian yang digunakan ialah Lexicon based features dan Support vector machine dengan 3
objek penelitian yaitu Glints, Pintarnya dan Kupu. Pengumpulan data dilakukan melalui proses
scraping pada aplikasi lowongan kerja yang ada di Google play store. Data yang terkumpul
akan di proses, dilakukan TF-IDF, dikaji melalui Lexicon based features dan Support vector
machine kemudian dievaluasi sehingga diperoleh hasil penelitian yang dapt dipertanggung
jawabkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan melalui kombinasi TF-IDF, fitur
berbasis leksikon, dan SVM dengan penyetelan hyperparameter menghasilkan performa yang
baik dalam analisis sentimen pada data teks dengan akurasi 81% (Glints), 76% (Kupu), dan
82% untuk aplikasi Pintarnya.

Kata kunci: Analisis Sentimen; Aplikasi; Lexicon Based Features; Lowongan Kerja; Support
Vector Machine

1. Pendahuluan

Informasi mengenai lowongan pekerjaan merupakan hal penting bagi masyarakat yang
belum memiliki pekerjaan. Karena melalui bekerja maka seseorang dapat meningkatkan taraf
hidupnya dan melanjutkan kehidupannya dengan baik [1]. Pekerjaan memiliki kaitan erat
dengan ekonomi [2][3] sehingga tidak sedikit masyarakat yang sering mencari lowongan
pekerjaan melalui media smarthphone atau android yang dimilikinya. Informasi mengenai data
platform lowongan kerja yang paling banyak digunakan oleh masyarakat pada tahun 2022 yaitu
jobstreet dengan persentase 51,4%. Kemudian pada posisi berikutnya ialah Linkedin dengan
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persentase sebanyak 38%, Karier.com dengan persentase senilai 22.9%, Jobs.id dengan
presentase 19%, Glints senilai 10.7%, dan Kalibrr senilai 9.2%, dimana data ini diperoleh dari
survei yang dilakukan melalui aplikasi Jakpat pada 3.473 respondeng pada 1 Agutsus 2022.
Beragam aplikasi yang digunakan, tentu saja memberikan impresi atau kesan tersendiri bagi
para penggunanya dimana kesan ini biasanya disampaikan melalui ulasan yang diberikan pada
aplikasi. Opini yang diberikan publik melalui ulasan yang ditinggalkan dapat dimanfaatkan untuk
mencari informasi mengenai evaluasi dan penilaian layanan aplikasi yang digunakan termasuk
pada aplikasi jobstreet yang telah menerapkan anlisa sentimen [4].

Pengenalan dan ekstraksi opini dalam teks adalah fokus analisis sentiment dengan sebuah
sub bidang Natural Language Processing (NLP). Penggunaan analisis teks yang diperoleh dari
platform media sosial memungkinkan peneliti mengumpulkan umpan balik pengguna dan
memperoleh sentimen yang mendasari suatu bagian tertentu. Penambangan opini, juga dikenal
sebagai analisis sentimen adalah gabungan pengumpulan data dan teks yang digunakan untuk
menentukan sejauh mana suatu topik, produk, layanan, organisasi, orang, atau serangkaian
aktivitas tertentu menarik bagi pembicara atau penulis tertentu. Analisis sentimen
mengungkapkan keseluruhan nada dari sebuah tulisan. Karena sentimen bersifat spesifik
terhadap suatu subjek. Pernyataan serupa yang dibuat sehubungan dengan dua subjek
berbeda mungkin mempunyai arti yang sangat berbeda. Dalam beberapa proyek penelitian,
langkah pertama untuk menganalisis sentiment adalah mengidentifikasi fitur produk yang
sedang dibahas [5]. Salah satu metode yang digunakan untuk mencapai tujuan pencapaian
unsur-unsur tersebut adalah metode yang didasarkan pada Lexicon based.

Metode berbasis leksikon adalah metode yang didasarkan pada pendapat orang-orang
yang mengungkapkan pendapatnya melalui penggunaan leksikon pendapat yang disebut juga
dengan leksikon opini. Metode ini didasarkan pada cara penulisan kalimat, dan cara kalimat
tersebut mengungkapkan sentimen positif atau negative [6][7]. Pada penelitian yang dilakukan
dengan metodologi berbasis leksikon, hasil akurasi analisis sentimen efektif sebesar 66%.
Selain itu ada metode lain yang banyak digunakan yaitu teknik machine learning. Salah satu
algoritma klasifikasi yang sering digunakan untuk analisis sentimen dikenal dengan Support
Vector Machine (SVM). Untuk keperluan mentransfer data ke dalam beberapa kelas sentimen
yang berbeda, SVM melakukan Klasifikasi dengan mencari hyperplane (garis pemisah) yang
paling sesuai. Salah satu kelebihan SVM adalah kemampuannya dalam memberikan hasil yang
akurat terutama dalam hal klasifikasi untuk dua kelas [8]-[10].

Maka dari itu, tidak sedikit masyarakat yang menginstal aplikasi-aplikasi ini sehingga tidak
sedikit pula para pengguna yang meninggalkan ulasan mengenai aplikasi yang digunakan.
Dengan ini maka pemeriksaan komentar opini publilk dapat digunakan untuk mencari informasi
mengenai evaluasi dan penilaian layanan aplikasi pencari kerja itu sendiri. Dari setiap aplikasi
pencari kerja yang sering digunakan tidak menutup kemungkinan akan terjadi penilaian (review
dan rating) yang diberikan sistem kepada pengguna setelah menjalankan sebuah aplikasi.
Disetiap penilaian pasti ada pengguna berkomentar yang bersifat negatif dan positif pada
sebuah aplikasi pencari kerja. Maka dengan banyaknya komentar dari pengguna sulit untuk
mengetahui seberapa banyak komentar positif atau negatif dan apakah aplikasi tersebut lebih
cenderung ke komentar positif atau negatif, sehingga perlu dilalukan kajian yang lebih
mendalam untuk perbaikan performa juga layanan di kemudian hari. Kajian mengenai
penggunaan metode Leksikon dan SVM telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya,
penelitian yang dilakukan oleh Hermawan dkk. pada tahun 2018 tentang metode berbasis
leksikon dan support vector machine untuk menganalisis sentimen di media social sebagai
rekomendasi oleh-oleh favorit dan penelitian yang dilakukan oleh Ruslim dkk. pada tahun 2019
tentang analisis sentimen pada review aplikasi mobile banking menggunakan metode Support
vector machine dan fitur berbasis leksikon [11], Kedua penelitian ini merupakan contoh
penelitian yang menyelidiki sentimen dalam kaitannya dengan suatu aplikasi. Namun dari
beragam penelitian yang dilakukan, belum ada kajian yang melakukan analisis terhadap
aplikasi lowongan kerja melalui Lexicon based feature dan Support vector machine, sehingga
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sentimen Terhadap
Aplikasi Lowongan Kerja Menggunakan Lexicon based Features dan Support Vector Machine”.

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui hasil dari penerapan metode Lexicon
based features dan Support vector machine terhadap analisis sentimen aplikasi lowongan kerja,
dimana hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar perbaikan performa dan layanan
aplikasi lowongan kerja.
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2. Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini diantaranya:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Aldinugroho Abdullah dan Deni Mahdiana
pada tahun 2022 dimana penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian mendalam mengenai
peluang kerja yang ada di Indonesia saat masa Covid-19 dengan metode Naive Bayes. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai AUC yang paling tinggi terdapat pada Random forest
dengan nilai 79,40%, sedangkan nilai presisi yang paling akurat ialah dengan menggunakan
model Naive Bayes senilai 87.88% [12]. Persamaan penelitian Mohammad Aldinugroho
Abdullah dan Deni Mahdiana dengan penelitian yang peneliti lakukan ialah sama-sama
melakukan analisis sentimen pada apalikasi lowongan kerja, sedangkan pebedaannya ialah
penggunaan metode atau Modle yang digunakan untuk menganalisis, dimana pada penelitian
Mohammad Aldinugroho Abdullah dan Deni Mahdiana menggunakan model Naive Bayes
sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan menggunakan Lexicon based features dan
Support Vector Machine.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Hermawan, et al pada tahun 2018 dengan judul
Metode Lexicon Based Dan Support Vector Machine Untuk Menganalisis Sentimen Pada Media
Sosial Sebagai Rekomendasi oleh-oleh Favorit. Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan
Hermawan dan kawan-kawan, terdapat data yang memiliki hasil presisi tertinggi yakni 94,23%
dan akurasi maksimal yakni 87,78% bila berbasis Lexicon. Selama ini, pendekatan Support
Vector Machine memberikan hasil recall tertinggi, khususnya 100% [10]. Adanya kesamaan
antara penelitian yang dilakukan oleh Hermawan dkk. dan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti lainnya adalah kedua jenis penelitian ini menggunakan metodologi Lexicon Based dan
Support Vector Machine. Penelitian yang dilakukan Hermawan dan rekan untuk menilai
sentimen di media sosial sebagai saran oleh-oleh favorit berbeda dengan penelitian yang
dilakukan peneliti untuk menganalisis sentimen pada lamaran lowongan kerja. Shemawan dan
rekannya melakukan penelitian sebelumnya.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nova Andre Saputra, Jessica Alexandra dan Indra
Budi Trisno pada tahun 2023, dimana pada penelitiannya bertujuan untuk melakukan kajian
secara mendalam mengenai pemanfaatan obrolan grup telegram mengenai beragam informasi
lowongan kerja dengan metode Naive bayes classifier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan memanfaatkan text mining, grup telegram yang digunakan untuk berbagi lowongan
kerja menjadi lebih tertata dan dapat diakses secara publik tanpa adanya spam yang
mengganggu anggota lain, sehingga tujuan pembuatan grup menjadi lebih optimal [13].
Persamaan penelitian Nova Andre Sputra, Jessica Alexandra dan Indra Budi Trisno ialah sama-
sama melakukan analisis sentiment pada lowongan kerja. Sedangkan perbedaan dengan
penelitian yang peneliti lakukan ialah penelitian Nova Andre Saputra, Jessica Alexandra, dan
Indra Budi Trisno melakukan penelitian mengenai analisis sentimen lowongan kerja melalui
grup telegram, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan ialah menganalisis sentiment pada
aplikasi lowongan kerja dengan metode Lexicon based features dan Support vector machine.

Penelitian ini akan menguji penggunaan metode Lexicon based features, dan Support
vector machine untuk menganalisis sentiment, dimana ekstraksi yang dilakukan digunakan
untuk memperoleh informasi tertentu secara optimal.

3. Metodologi
3.1 Prosedur Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah Lexicon based features dan
Support Vector Machine dengan objek penelitian ialah aplikasi lowongan kerja yaitu Slints,
Pintarnya dan KUPU. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik scarpping data
menggunakan Anaconda dengan panel Jupyter dipeorleh data total melalui Glints 640 dengan
320 sentimen positif dan 320 sentimen negative. Pintarnya total 1000 data dengan 500
sentimen positif dan 500 sentimen negatif, dan KUPU total 1000 data dengan 500 sentimen
positif dan 500 sentimen negatif. Total dataset keseluruhan 3 aplikasi yaitu 2640 data. Data
yang telah terkumpul kemudian diolah untuk mengetahui bobot (w) dengan memanfaatkan
Term Frequency Invers Dokumen Frequency (TF-IDF) untuk memberi bobot pada Kkata.
Mulailah dengan mencari Term Frekuensi (TF), Dokumen Frekuensi (DF), Inverse Dokumen
Frekuensi (IDF), dan nilai TF-IDF. Tujuan dari pembobotan kata ini adalah untuk memastikan
bahwa setiap kata mengurangi kesulitan dalam proses kategorisasi. Setelah itu akan dilakukan
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analisis sentimen untuk mengekstrak data opini sedemikian rupa sehingga dapat dipahami dan
diolah secara tekstual guna menentukan sentimen yang terkandung di dalamnya [14].

3.2 Support Vector Machine

Support Vector Machine (SVM) adalah teknik yang relatif baru untuk melakukan prediksi,
baik dalam kasus Kklasifikasi maupun regresi [14]. SVM adalah pengklasifikasi linier non-
probabilistik, biner. Pemahaman klasifikasi menggunakan SVM seringkali diawali dengan
pencarian garis ideal (hyperplane). Nilai positif (+1) dan negatif (-1) begitu dibedakan satu sama
lain. Gambar 2 menggambarkan data positif berwarna kuning (+1) dan data negatif berwarna
merah (-1).

Gambar 1 menggambarkan prosedur menyeluruh analisis SVM. Gambar 3 di sebelah kiri
menggambarkan grafik yang menunjukkan berbagai garis partisi (batas diskriminasi) di SVM
untuk mengevaluasi kumpulan data. Sementara itu, grafik sebelah kanan menunjukkan margin
diskriminasi terbesar. Batas, atau margin, adalah jarak hyperplane antara dua kelas data
terdekat. Hasil generalisasi dan klasifikasi terbaik akan diperoleh dari hyperplane dengan
margin terbesar.

Margn

Wl ! | Bl | v
Gambar 1. Proses SVM dalam Menemukan Hyperline

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Analisis

Setelah dilakukan beragam tahapan pengolahan data maka diketahui hasil analisis data
yang dilakukan dengan dua pendekatan utama. Pendekatan pertama adalah dengan
menerapkan metode TF-IDF untuk menghasilkan representasi numerik dari teks berdasarkan
bobot term frekuensi-inverse dokumen. Sedangkan, pendekatan kedua melibatkan ekstraksi
fitur berbasis leksikon, di mana kamus leksikon kata dan kata keterangan digunakan untuk
menentukan bobot sentimen pada teks. Hasil analisis pada data penelitian ini melalui Lexicon
Based Features yaitu:

lexicon words_df.head() ®

word weight number of words
hai
merekam
ekstensif
parpurna

detail

Gambar 2. Lexicon Based Features

Hasil analisis pembobotan TF-IDF disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Pembobotan TF-IDF

Setelah dilakukan ekstraksi fitur, algoritme Support Vector Machine (SVM) digunakan
sebagai metode klasifikasi. Dalam penggunaan SVM, dilakukan penyetelan hyperparameter
menggunakan metode Grid Search untuk mencari kombinasi parameter terbaik yang
menghasilkan performa model yang optimal.

Kombinasi parameter terbaik: {'C"': 1, 'gamma’: 8.1, 'kernel’: "linear'}

Gambar 4. Hasil Parameter SVM

Gambar 5 berikut ini adalah implementasi kode dari tahapan analisis data:

A=l 18
def analyze_sentiment{df):

# Baca kamus leksikon-words dan kats-keterangan
lexdcon_words_df = pdresd cswi'datalexicon-word.csw')
kata_keterangan_df = pdeesd csv('datakata-keterangan.csv')

# Mambangun kamus Lexicon-words
lexdcon_words = [}
for _, row in lesdcon_words_dfitecrows (-
lexdicon_words[row[word']] = {
weeight': row]weight'],
‘aumbear of_words” row] number_of_words']
}

# Membangun kamus Ksta-keterangan

kata_keterangan = {}

for _, row in kata_keterangan_diitecrcwws():
kata_keterangan[row]words"T] = rowweight']

# Bagi datasst menjadi data latih dan data wji
X_train, X¥_test. y_train, y_test = train_test_split{dff fimall]. dff'sentiman']. tast_size=0.1,
random_state=42)

# Ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF
wectorizer = i

_train_thidf = vectorizer fit_transform»_train}
¥ _test_thidf = wectornzaer fransform{_test)

# Ekstraksi fitur berbasis keksikon
sia = 2 i

def get_lexicon_score(text):
tokens = plikawcrd fokenize(text)
compound_score = 0.0
for token in tokens:
if token in kexicon_words:
lexicon_weight = lexicon_words[token]['weight’]
number_of_words = lexicon_words[token][number_of_words"
compound_score += (laxicon_weight * number_of_words)
elif token in kata_keterangan:
compound_score += kata keteranganficksn]
returm compound_score

¥_train_lexicon = [get_lexdcon_score(fext) for text in 2_train]
¥ _train_lexicon = ppeamaw_train_lexdcon) reshapeal-1. 1)
¥_test lexicon = [get_lexicon_scoref{text) for text in X_test]
¥_test lexicon = pparray (X test lexicon)reshape{-1, 1)

# Menggabungkan fitur TF-IDF dan fitur leksikon

2_train_combined = bstack{(_train_tfidf, >_train_lexicon))
X _test combined = hetacki{x test thdf X _test lexicon))

Gambar 5. Kode pada tahapan analisis data
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# Mengambil namsa kolom dari fitur TF-IDF
thdf_columns = [TF-IOF_" + str{i) for i in range{*_train_thdf shapa[1])]

# Mengambil nama kolom dan fitur leksikon
lezacon_columns = ['Lexicon_" + str{i) for i in range{¥_train_lsxicon shapal1])]

# Membusat DataFrame wuntuk nilsi koemponen TF-IDF dan Lexicon

¥_train_df = pd.DetaFrama(X_frain_combinad tocarmay{), columns=tidf_columns +
exicon_columns)

¥_test_df = pd-DataFramel test combimed.toarray(}. columns=thdi_columns +
exicon_columns)

# Definisikan hyperparameter yang akan disetel
parameters = {

T [0.1, 1. 10],

‘kernel': [linear’, 'rof].

‘garmma’ [0.1, 0.01, 0.001]

# Buat objek GridSearchCV
arid_search = SpdSearchCVISWC() parameters, ow=5)

# Lakukan penystelan parameter menggunakan data pelatihan
grid search fit{* train_combined, y_train)

# Dapatkan kombinasi parameter terbaik
best_params = grid_sssrch.bast params_
prpi"Kombinasi parameter terbaik:”. best_params)

# Buat model VM dengan kombinasi parameter terbaik
svm = EWC("best_params)

# Latih model dengan dats pelatihan yang sudah digabungkan
__train_combined, y_train}

# Ewvaluasi model menggunakan data uji yang sudah digabungkan
SCCuracy = sdvme-seors(X_fest_combined. y_test)
print"Akurasic", sccurscy)

# Membust prediksi pada data uji
y_pred = swra.peadict(X_test combined)

# Menghitung metrik evaluasi

1 = f_scoraly_test, y_pred, sversge="weight=d")

precision = precision_seeealy_test. y_pred. average="weighted’)
recsll = recall_scorsly_test, y_pred, swerage="weighted')

# Classification report
pript"nClassificetion Report™)
panticlassification_report(y_test, y_pred))

# Confusion matrix

om = confusion_smatsixty_test, y_pred)

pltfiguraifigsize=(8. 8))

sns-hastmepicm, annot=True, cmap="Bluas", fmt="d", =ticklabals=svm_ classes_,
yticklabels==svm.class=s )

plixlabsl Prediksi’)

pliylabalAktusl')
plititla"Confusion Matrix")
pl-show)

return accuracy, 1, precision, recall

# Panggil fungsi analyze_santiment untuk setisp dataset dan simpan hasil analisisnya
sccuracy_glints, f1_glints. precision_glints, recall_glints = analyze_santiment({df_glints)
accuracy_kupu, f1_kupu, precision_kupu, recall_kupu = analyze_sentiment{df_kupu)
sccuracy_pintamya. f1_pintarnya, precision_pintarmys, recall_pintamya =

ze zentimentidf pintarmya)

Gambar 5. Kode pada tahapan analisis data (lanjutan)

Pada kode Gambar 5, dilakukan analisis sentimen menggunakan pendekatan gabungan
antara metode ekstraksi fitur TF-IDF dan fitur berbasis leksikon. Pertama, dilakukan pembacaan
kamus leksikon kata dan kata keterangan dari file CSV yang telah disiapkan sebelumnya.
Selanjutnya, dataset dibagi menjadi data latih dan data uji menggunakan fungsi train_test_split
dari library Scikit-learn. Fitur TF-IDF diekstraksi menggunakan TfidfVectorizer, di mana
representasi numerik dari teks dilakukan berdasarkan bobot term frekuensi-inverse dokumen
(TF-IDF). Selain itu, fitur berbasis leksikon juga diekstraksi menggunakan kamus leksikon kata
dan kata keterangan yang telah dibangun sebelumnya. Setelah itu, fitur-fitur TF-IDF dan
leksikon digabungkan menggunakan metode hstack, sehingga menghasilkan representasi fitur
yang lebih lengkap. Dilakukan penyetelan hyperparameter menggunakan metode Grid Search
dan model Support Vector Machine (SVM) dengan parameter terbaik dibuat.
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Model SVM dilatih menggunakan data latih yang telah digabungkan, kemudian dievaluasi
menggunakan data uji yang juga telah digabungkan. Metrik evaluasi yang dihitung meliputi
akurasi, F1-score, presisi, dan recall. Selain itu, dilakukan pembuatan classification report yang
menampilkan hasil metrik evaluasi secara detail. Terakhir, confusion matrix digunakan untuk
visualisasi hasil prediksi pada data uji. Confusion matrix ditampilkan dalam bentuk heatmap
menggunakan library seaborn. Hasil analisis sentimen dari masing-masing dataset (glints, kupu,
pintarnya) disimpan dalam variabel yang sesuai. Data tersebut kemudian dilakukan evaluasi
dengan hasil:

1) Glints
Hasil evaluasi sentimen pada aplikasi glints disajikan pada Gambar 5.

Confusion Matrix

Gambar 5. Hasil Evaluasi Sentimen pada aplikasi Glints
2) Kupu
Hasil evaluasi sentimen pada aplikasi Kupu disajikan pada Gambar 6.

Confusion Matnx

Gambar 6. Hasil Evaluasi Sentimen pada aplikasi Kupu
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3) Pintarnya
Hasil evaluasi sentimen pada aplikasi Pintarnya disajikan pada Gambar 7.

Confusion Matrix

Gambar 7. Hasil Evaluasi Sentimen pada aplikasi Pintarnya

Dari hasil evaluasi yang sudah dihitung, didapatkan akurasi pada masing-masing aplikasi
yaitu Glints memiliki akurasi sebesar 81%, Kupu sebesar 76%, dan Pintarnya sebesar 82%.

4.2 Pembahasan

Hasil analisis data di atas dipeorleh bahwa nilai akurasi pada masing-masing aplikasi
yaitu Glints memiliki akurasi sebesar 81%, Kupu sebesar 76%, dan Pintarnya sebesar 82%.
Dengan ini maka diketahui bahwa pendekatan menggunakan kombinasi TF-IDF, fitur berbasis
leksikon, dan SVM dengan penyetelan hyperparameter menghasilkan performa yang baik
dalam analisis sentimen pada data teks dengan akurasi pada masing-masing aplikasi yaitu
Glints memiliki akurasi sebesar 81%, Kupu sebesar 76%, dan Pintarnya sebesar 82%. Maka
dari itu pelru adanya ruang yang digunakan untuk meningkatkan performa analisis sentimen
pada tiga aplikasi tersebut diantaranya: Pertama, pada aplikasi glints dan Kupu dapat dilakukan
peninjauan ulang pada kamus leksikon kata dan kata keterangan untuk memberikan perbaikan
pada pengenalan sentimen yang lebih akurat. Kedua, perlu adanya eksplorasi lebih mendalam
terhadap teknik ekstraksi fitur tambahan dan penyetelan hyperparameter yang lebih cermat
pada SV, sehingga dapat memberikan peningkatan lebih lanjut dalam akurasi analisis
sentimen. Ketiga, pada aplikasi Pintarnya yang telah mencapai akurasi tinggi, disarankan untuk
terus memantau dan mengelola sentimen pengguna secara efektif untuk menjaga kepuasan
pengguna dan meningkatkan pengalaman pengguna yang lebih baik. Hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa penggunaan metode lexicon based features dan SVM akurat
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Mahendrajaya, et al pada tahun 2019 dimana
penelitiannya dilakukan pada aplikasi Gopay dengan metode Lexicon based features dan SVM
[15].

Dengan dilakukannya beberapa hal di atas maka dapat mendorong peningkatan layanan
pada aplikasi lowongan kerja khususnya Glints, Kupu dan Pintarnya sehingga para pengguna
dapat merasa puas dan terbantu dengan pelayanan yang diberikan. Selain itu, jika para
pengguna merasa puas dan jumlah pengguna meningkat maka akan berdampak pula pada laju
keuangan perusahaan aplikasi.
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5. Simpulan

Setiap perusahaan tentu saja berusaha untuk memberikan pelayanan terbaik bagi
usaha yang diupayakan sebagaimana yang dilakukan oleh para pelaku usaha bidang aplikasi
khususnya Glints, Kupu dan Pintarnya. Namun, setiap perusahaan tentu selalu ingin
meningkatkan kualitasnya sehingga menerima befragam ulasan yang disampaikan oleh para
penggunanya. Beragam ulasan tersebut dikaji melalui Lexicon based features dan Support
vector machine dengan hasil bahwa pendekatan melalui kombinasi TF-IDF, fitur berbasis
leksikon, dan SVM dengan penyetelan hyperparameter menghasilkan performa yang baik
dalam analisis sentimen pada data teks dengan akurasi 81% (Glints), 76% (Kupu), dan 82%
untuk aplikasi Pintarnya. Dengan ini maka setiap aplikasi penitng untuk melakukan peningkatan
fasilitas melalui peninjauan ulang pada kamus leksikon ataupun dengan melakukan beragam
tindakan lain yang dapat meningkatkan performa layanan aplikasi yang dikembangkan.
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